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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengkaji pengaruh rasio Rumen Degradated Protein (RDP) dan Non Fibrous Carbohydrate
(NFC) pada pakan terhadap respon fisiologis domba. Sebanyak 20 domba ekor tipis jantan, berumur 5-6 bulan dengan
bobot badan 17,18 + 1,26 kg (CV=7,34%) dirancang dalam Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan pakan yang
berbeda imbangan RDP dan NFC dan 5 ulangan. Perlakuan yang diterapkan meliputi T1 (pakan komplit dengan rasio
RDP/NFC = 0,32), T2 (pakan komplit dengan rasio RDP/NFC = 0,29), T3 (pakan komplit dengan rasio RDP/NFC =
0,26), dan T4 (pakan komplit dengan rasio RDP/NFC = 0,23). Data suhu rektal, denyut jantung, dan laju respirasi diambil
3 kali, pada minggu ke 1, 4 dan 7. Data tersebut dianalisis menggunakan analisis ragam. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perlakuan pakan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap laju respirasi ternak domba, tetapi tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap suhu rektal dan denyut jantung domba. Rata-rata suhu rektal dan denyut jantung sebesar 39,21°C dan
74,67 kali per menit, sedangkan laju respirasi pada T2 tercatat sebesar 54,17 kali tiap menit, lebih tinggi (P<0,05)
dibandingkan perlakuan lain. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perbedaan rasio RDP dan NFC
dalam pakan pada besaran 0,23 sampai dengan 0,32 masih dapat ditoleransi oleh DET melalui mekanisme termoregulasi.

Kata kunci — Rumen Degradable Protein, Non Fibrous Carbohydrate, respon fisiologis

ABSTRACT

This study investigated the impact of the Rumen Degradable Protein (RDP) to NonFibrous Carbohydrate (NFC) ratio in
Diets on the physiological responses of lambs. A total of 20 thin-tailed lambs, 5 to 6 months ages, 17.18 + 1.26 kg (CV =
7.34%), were arranged in a Completely Randomized Design featuring four feed treatments of RDP and NFC ratio, with
five replications. The treatments implemented were T1 (RDP/NFC ratio of 0.32), T2 (RDP/NFC ratio of 0.29), T3
(RDP/NFC ratio of 0.26), and T4 (RDP/NFC ratio of 0.23). Rectal temperature, heart rate, and respiration rate were
measured at weeks 1, 4, and 7. Analysis of variance was employed to analyze the data. Feed treatment significantly
affected the respiration rate of sheep (P<0.05), while it did not significantly impact rectal temperature and heart rate
(P>0.05). The average rectal temperature and heart rate were 39.21°C and 74.67 beats per minute, respectively, while
the respiration rate of T2 lamb was recorded at 54.17 breaths per minute, significantly higher (P<0.05) than other
treatments. This study indicate that a ratio of RDP to NFC in feed ranging from 0.23 to 0.32 is tolerable by lamb via the
thermoregulation mechanism.
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1. Pendahuluan

Produktivitas ternak merupakan
indikator kKkinerja yang penting dalam
produksi ternak, termasuk ketersediaan
pakan secara berkelanjutan dalam jumlah
cukup dan kualitas pakan yang baik. Faktor
yang mempengaruhi produktivitas ternak
yaitu faktor lingkungan sebesar 70% dan
faktor genetik sebesar 30% [1]

Pakan merupakan faktor lingkungan
yang sangat besar pengaruhnya terhadap
produktivitas ternak. Ketersediaan pakan
secara berkelanjutan dan formula pakan
yang sesuai dengan kebutuhan ternak dapat
meningkatkan produktivitas ternak.
Pemanfaatan bahan pakan lokal dengan
mempertimbangkan karakteristik nutrien
yang dikandungnya menjadi salah satu cara
untuk menjaga pakan ternak tetap lestari

sekaligus  meningkatkan  produktivitas
ternak [2].
Pemberian pakan sesuai

kebutuhannya, baik dalam jumlah maupun
kualitas menjadi sangat penting. Protein dan
energi adalah dua hal penting yang harus
diperhatikan dalam formulasi pakan ternak
ruminansia. Kebutuhan protein dan energi
yang kurang terpenuhi akan menurunkan
pertumbuhan dan produktivitas ternak.
Sebaliknya, konsumsi protein yang berlebih
akan terbuang dan menjadi sumber
pencemaran lingkungan yaitu meningkatkan
amonia dan nitrat dalam tanah dan air [3].
Energi pakan yang berlebih akan terbuang
sebagai heat increment yang dapat
mengganggu proses homeostasis atau
termoregulasi pada ternak. Hal ini tidak
hanya mengarah pada pemborosan sumber
daya, tetapi juga mengurangi efisiensi
produksi [4].

Yang et al. [5] menyatakan bahwa
perbaikan efisiensi pemanfaatan nutrien
pakan dapat meningkatkan performa ternak
dan mengurangi ekskresi nutrien ke
lingkungan. Keseimbangan metabolisme
karbohidrat dan nitrogen dalam tubuh ternak
ruminansia ~ menjadi penting  pada
pemanfaatan nutrien pakan yang effisien.
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Formulasi pakan dengan kandungan protein
dan energi yang seimbang adalah salah satu
upaya untuk meningkatkan efisiensi
pemanfaatan nutrien pakan.

Pada ternak ruminansia, nutrien pakan
pertama dimanfaatkan oleh mikroorganisme
rumen dilanjutkan pasca rumen oleh ternak
inangnya. Pemenuhan  nutrien  pakan
ruminansia berarti pemenuhan nutrien untuk
proses fermentasi rumen dan kebutuhan
pasca rumen. Fermentasi rumen
menghasilkan produk yang sangat besar
kontribusinya untuk ternak inang. Protein
mikroba adalah sumber protein ternak inang
yang mempunyai nilai hayati tinggi.
Kontribusi protein mikroba rumen sangat
penting, dapat menyumbang 70-100 persen
dari total protein yang tersedia bagi ternak

[6].

Efisiensi sintesis protein mikroba
dipengaruhi  oleh  imbangan  Rumen
Degradable Protein dan karbohidrat mudah
terfermentasi. Rumen Degradable Protein
adalah fraksi protein sebagi sumber N untuk
sintesis protein mikroba dengan kerangka
karbon dari karbohidrat mudah
terfermentasi. Kecukupan RDP dalam pakan
ruminansia penting untuk memastikan
ketersediaan NH3 untuk proliferasi dan
aktivitas mikroba rumen berjalan baik [7].

Non-Fibrous Carbohydrate (NFC)
adalah fraksi karbohidrat yang mudah
terfermentasi. Selain sebagai sumber rantai
karbon untuk sintesis protein mikroba, NFC
juga sebagai sumber energi untuk terjadinya
fermentasi dalam rumen. Bersama dengan
neutral detergen fiber (NDF) pakan, NFC
akan difermentasi mikroba rumen menjadi
asam lemak terbang [8] yang merupakan
kontributor energi terbesar pada ternak
ruminansia. Sebagai fraksi sumber energi
pakan, kandungan NFC dan NDF (neutral
detergent fiber) penting diperhatikan dalam
formulasi pakan ternak ruminansia karena
kandungan energi dalam pakan juga
berperan dalam pengaturan heat load.
Peningkatan metabolisme energi karena
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energi pakan yang terlalu tinggi dapat
menghasilkan anas pemicu stres [9].

Kualitas pakan yang tidak sesuai
menjadi faktor penyebab gangguan dalam
metabolisme tubuh domba yang pada
akhirnya akan mempengaruhi respon
fisiologis ternak. Korelasi ini yang menjadi
dasar pentingnya evaluasi respon fisiologis
dalam percobaan pakan. Respon fisiologis
ternak, seperti laju pernapasan, denyut
jantung, dan suhu tubuh ternak dapat
menjadi indikasi terjadi tidaknya stress pada
domba [10]. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengkaji pengaruh imbangan RDP
dan NFC vyang berbeda dalam pakan
terhadap respon fisiologis domba melalui
indikator denyut jantung, laju respirasi dan
suhu rektal.

2. Metodology

Sebanyak 20 ekor domba ekor tipis
jantan dengan kisaran umur 5-6 bulan dan
bobot badan 17,18+1,26 kg (CV=7,34%)
digunakan dalam penelitian ini. Pakan
percobaan mengandung 14% protein kasar
(PK) dan 66 % total digestible nutrients
(TDN) yang dihitung mengikuti rumus
Sutardi[11]. Data RDP merupakan hasil
pengujian secara in vitro mengikuti prosedur
Tilley and Terry[12]. Non fibrous
carbohydrate dihitung menggunakan rumus
Detman and Filho [13] dengan nilai neutral
digestible nutrients (NDF) terkoreksi
kandungan abu dan protein. Pakan diberikan
ke secara pada domba berupa complete feed
berbentuk pellet dengan komposisi bahan
pakan lokal penyusunnya disajikan dalam
Tabel 1. Pakan komplit dicobakan pada 20
domba ekor tipis berjenis kelamin beumur 5
— 6 bulan.
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Tabel 1. Komposisi Bahan Pakan Penyusun
Pakan Percobaan dalam 100% BK

Bahan Pakan Perlakuan

ri T2 T3 T4
Komposisi (%)
Bekatul 525 2,70 10,10 12,85
Kulit singkong 11,15 15,00 16,00 16,10
Bungkil Kelapa 17,33 14,00 6,40 1,40
Tepung Daun 437 11,60 14,25 26,15
Kaliandra merah
(Calliandra
calothyrsus)
Tepung Daun gamal 21,00 11,70 12,10 6,20
(Gliricidia sepium)
Kangkung kering 21,00 1950 8,17 2,00
Kulit kopi 3,70 4,80 13,00 16,10
Ampas tahu 12,50 17,00 16,25 15,50

Penelitian ini dirancang menggunakan
Rancangan Acak Lengkap dengan 4
perlakuan pakan yang berbeda imbangan
RDP dan NFC dengan 5 kali ulangan.
Perlakuan yang diterapkan meliputi T1
(rasio RDP/NFC = 0,32 yaitu
10,35%:32,70%BK); T2 (rasio RDP/NFC =
0,29 yaitu 9,89%:34,49% BK), T3 (rasio
RDP/NFC = 0,26 yaitu 9,61%:37,45% BK);
dan T4 (rasio RDP/NFC = 0,23 vyaitu
9,36%:39,78%BK). Unit percobaan yang
digunakan Adalah domba ekor tipis (DET)
muda umur 5-6 bulan dengan bobot badan

Penelitian ini dilakukan dalam 3 tahap

yaitu persiapan (3 minggu), pendahuluan (1
minggu) dan perlakuan (8 minggu).
Pengambilan  data  respon  fisiologis
dilakukan pada minggu ke-1, 4, dan 7. Data
fisiologis ternak meliputi suhu rektal, denyut
jantung, dan laju respirasi yang diukur pada
pagi hari pukul 08.00 WIB dan siang hari
pukul 14.00 WIB. [14]. Parameter yang
diamati dalam penelitian ini meliputi suhu
rektal, denyut jantung dan laju respirasi.
Pengukuran suhu rektal, denyut jantung, dan
laju respirasi dilakukan mengikuti pedoman
[15].
Data dianalisis menggunakan Analysis of
Variance (ANOVA) pada taraf signifikansi
5%. Jika terdapat pengaruh yang nyata,
maka dilanjutkan dengan Duncan’s Multiple
Range Test (DMRT).
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3. Pembahasan

Selama periode penelitian berjalan
Rerata suhu dan kelembaban udara di lokasi
penelitian berada pada 29,36°C dan 67,49%.
Suhu dan kelembaban udara tersebut berada
pada daerah Thermoneutral Zone (TNZ)
untuk ternak domba [16].

Temuan di atas dikonfirmasi oleh data
respon homeostasis ternak penelitian dalam
menjaga suhu tubuh tetap pada suhu normal.
Rerata suhu rektal pada ternak domba
berkisar 39,21°C yang menunjukkan bahwa
secara umum ternak domba ekor tipis mampu
menjaga homeostasis (suhu tubuh) walaupun
diberi pakan dengan imbangan RDP dan
NFC yang berbeda (0,23 sampai dengan
0,32)

3.1. Suhu dan Kelembaban di Dalam
Kandang dan di Lingkungan
Penelitian.

Nilai rataan dan fluktuasi variabel
suhu dan kelembaban udara di dalam
kandang selama penelitian berlangsung
ditemukan masih berada pada kisaran zona
nyaman bagi ternak domba ekor tipis yang
diteliti, sehingga ternak dapat beradaptasi
dengan mudah  melalui  mekanisme
termoregulasi. Ternak domba yang berada
pada lingkungan dengan suhu 29,36°C dan
kelembaban 67,49% (Tabel 2) akan
mengalami perpindahan panas dari tubuh ke
lingkungan, karena suhu tubuh ternak lebih
tinggi dari pada suhu lingkungan [17].

Lingkungan dengan suhu dan
kelembaban seperti di atas memiliki nilai
THI (Temperature- Humidity Index) sebesar
70 U (units), ternak domba yang berada pada
daerah dengan THI (Temperature-Humidity
Index) tersebut merasa nyaman [18].
Dengan  demikian, selama penelitian
berlangsung ternak dapat dengan mudah
membuang kelebihan panas tubuh yang
disebabkan oleh heat increment atau panas
metabolisme tubuh.
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Tabel 2. Rerata Suhu
Kelembaban Udara di
Kandang Selama Penelitian

Waktu Suhu Rerata Kelembaban
(°C) Rerata(%)
Pagi 27,53+ 0,95 74,43 + 2,87
Siang 31,20+ 0,74 61,54 + 5,59
Rataan 29,36 + 0,58 67,49 + 3,49
30 o 74
N Zz
29,4 T~ ~¢/ by s g
R N g
= ~ 66 =
5 ® L T RSP - 64 g
iz:z
28,4 ko
1 2 3 4)[inggu5 6 7 8
Suhu (°C) == Kelembaban
(%)

lustrasi 1. Fluktuasi Suhu dan Kelembaban
Udara Mingguan di Dalam Kandang Selama
Periode Penelitian

Rerata suhu dan kelembaban udara
mingguan di dalam kandang selama periode
penelitian tercatat berfluktuasi (llustrasi 1),
tetapi masih  berada pada kisaran
Thermoneutral Zone (TNZ) untuk ternak
domba, yaitu berkisar 22-31°C [16] karena
suhu dan kelembaban tertinggi maupun
terendah tidak pernah berada di luar zona
termonetral.

Suhu tertinggi yang ditemukan pada
minggu ke-1 dan kelembaban tertinggi pada
minggu ke-3 masih berada di atas batas kritis
suhu maksimum [19]. Suhu dan kelembaban
tertinggi teridentifikasi berada di luar zona
nyaman, tetapi masih berada pada zona
termonetral. Secara teori ternak yang berada
pada suhu dan kelembaban tersebut di atas
akan menurunkan laju metabolisme dan
perubahan tingkah laku ternak untuk
memfasilitasi adanya perpindahan panas
pada tubuh ternak melalui proses konveksi
[20].

Sementara  itu, suhu terendah
ditemukan pada minggu ke-8 dan
kelembaban terendah pada minggu ke-7
masih berada pada zona nyaman. Pada zona

Managed : Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat



tersebut, ternak dapat mempertahankan suhu
tubuh  tanpa melibatkan  mekanisme
metabolisme dan pencernaan [21]. Dengan
demikian suhu dan kelembaban udara di
dalam kandang selama periode penelitian
masih berada pada zona termonetral yaitu
berkisar 22-31°C, sehingga domba masih
dapat mengendalikan suhu tubuh melalui
mekanisme termoregulasi

Suhu dan kelembaban udara selama
periode penelitian yaitu 29,36+0,58 °C dan
67,49+3,49%, atau dengan nilai THI
(Temperature-Humidity Index) sebesar 70
Unit yang dikategorikan nyaman bagi ternak
domba. Berdasarkan kondisi di atas, secara
fisiologis ternak domba dapat menjalankan
fungsi fisiologis secara optimal tanpa
mengalami stress panas [18].

Pola adaptasi yang baik pada kondisi
lingkungan dapat membuat ternak domba
menghasilkan  proses  produksi  yang
maksimal. Ternak domba yang berada pada
kondisi lingkungan seperti di atas masih
mampu menjaga suhu tubuh melalui
mekanisme pembuangan muatan panas
tubuh secara minimal [22].

Panas tubuh pada ternak domba secara
teoritis berasal dari lingkungan dan heat
increment [19], muatan panas tubuh tersebut
pada zona nyaman (THI 70 Unit) akan
dibuang melalui mekanisme konduksi,
konveksi, radiasi, dan evaporasi [23].
Berdasarkan data di atas maka muatan panas
tubuh pada ternak domba selama periode
penelitian yang berasal dari lingkungan
relatif kecil dan dapat diabaikan, karena
ternak dapat membuang panas tubuh
tersebut melalui mekanisme homeostasis.

3.2. Respon Fisiologis

Ternak domba yang diberi pakan
dengan imbangan RDP dan NFC berbeda
masih dapat mempertahankan suhu tubuh
dengan baik. Suhu rektal pada ternak domba
tersebut dapat dipertahankan pada 39,21°C,
upaya mempertahankan suhu tubuh tersebut
tidak dilakukan melalui perbedaan denyut
nadi (P>0,05), namun demikian terdeteksi ada

Publisher : Politeknik Negeri Jember

&

perubahan pada laju respirasi (P<0,05) (Tabel
3).

Pada hasil pengukuran tersebut semua
variabel fisiologis ternak domba masih
dalam kisaran normal yang menandakan
proses homeostasis yang berjalan dengan
baik [24]. Pada laju respirasi ternak
mengalami peningkatan sehingga ternak
membutuhkan usaha yang lebih besar dalam
proses homeostasis. Berdasarkan catatan di
atas maka dapat diketahui bahwa selama
periode penelitian berlangsung ternak dapat
membuang kelebihan panas tubuh, baik
yang berasal dari lingkungan maupun
metabolisme melalui proses termoregulasi
terutama evaporespirasi.

Tabel 3. Rataan Respon Fisiologis
Domba
Parameter Perlakuan Rerata
T1 T2 T T4
3
Suhu rektal 39,21 39,21 39,30 39,12 39,21
(°C) +0,22 +0,09 +0,51 0,10 £0,29
DenyutJantung 73,73 76,67 73,87 74,40 74,67
(kali/menit) +3,71 £2,88 £2,29 +4,08 £3,52
Laju Respirasi 40,90 54,16 37,47 41,83
(kali/menit) +0,62% +0,56 0,35 +0,42°

a b

Keterangan : Superskrip berbeda pada baris
yang sama menunjukkan berbeda nyata
(P<0,05). T1=Pakan komplit dengan rasio
RDP/NFC sebesar 0,32, T2= Pakan komplit
dengan rasio RDP/NFC sebesar 0,29, T3=
Pakan komplit dengan rasio RDP/NFC
sebesar 0,26, T4= Pakan komplit dengan
rasio sebesar 0,23

Rerata suhu rektal domba ekor tipis
selama periode penelitian membuktikan
bahwa ternak masih dapat mempertahankan
suhu tubuh, walaupun diberi pakan dengan
komposisi RDP dan NFC yang berbeda.
Rataan suhu rektal selama periode penelitian
berkisar 39,21+0,29 °C. Rataan suhu rektal
tersebut lebih tinggi jika dibandingkan
dengan laporan penelitian [25] dimana suhu
rektal ternak domba berkisar 37,76-38,90
°C, tetapi masih berada pada kisaran normal
yaitu 38,2-40,0°C [22].
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Kondisi seperti di atas
mengindikasikan bahwa ternak tidak
melakukan tambahan upaya termoregulasi
dan memiliki kemampuan yang baik dalam
proses homeostasis (suhu tubuh) sehingga
mampu mengatur suhu tubuhnya. Dengan
demikian  selama  periode penelitian
berlangsung ternak tidak melakukan upaya
berlebih dalam proses termoregulasi.

Data rerata denyut jantung domba ekor

tipis muda selama periode penelitian
membuktikan bahwa ternak  mampu
mempertahankan  suhu  tubuh  akibat

perbedaan RDP/NFC pakan dengan baik
tanpa melibatkan mekanisme perubahan
aliran darah dari dalam ke perifer [26].
Rerata denyut jantung berdasarkan
hasil penelitian berkisar 74,67+3,52 kali tiap
menit, lebih rendah jika dibandingkan
dengan laporan penelitian [25] yaitu denyut
jantung berkisar 74,63-82,60 kali tiap menit,
namun rataan tersebut masih berada pada
kisaran normal antara 70-80 kali tiap menit
[24]. Kondisi seperti di atas
mengindikasikan bahwa ternak dapat
mengendalikan suhu tubuh agar tetap
konstan melalui interaksi dengan lingkungan
untuk melepaskan panas tubuh dari
pembuluh darah ke perifer [27]. Dengan
demikian, selama periode penelitian ternak

tidak  melakukan  tambahan  upaya
termoregulasi melalui mekanisme denyut
jantung.

Data rerata laju respirasi yang

berbeda (P<0,05) antar perlakuan pada
ternak percobaan membuktikan bahwa
perubahan heat load akibat perbedaan
komposisi RDP dan NFC pakan dapat
dinetralisir melalui pembuangan panas
tubuh dengan evaporespirasi. Ternak dengan
pakan T2 (0,29) Rerata laju respirasi sebesar
54,17 kali tiap menit yang memperlihatkan
laju respirasi lebih tinggi (P<0,05) dari pada
ternak dengan pakan (T1 0,32; T3 0,26, dan
T4 0,23) yang tidak berbeda yaitu Rerata
40,07 kali tiap menit.

Rerata laju respirasi pada pakan T2
lebih tinggi jika dibandingkan dengan
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laporan penelitian [25] yaitu laju respirasi
berkisar 32,06-52,17 kali tiap menit.
Tingginya laju respirasi tersebut disebabkan
karena proses metabolisme dari pakan yang

dikonsumsi ternak menghasilkan panas
tubuh lebih banyak akibatnya ternak
menerima  beban panas dari proses

fermentasi rumen yang tinggi hingga terjadi
peningkatan aktivitas metabolisme dalam
tubuh  sehingga  ternak  melakukan
tambahan upaya berlebih dalam proses
homeostasis [28]. Dengan demikian selama
periode penelitian ternak melakukan
tambahan upaya berlebih dalam proses
termoregulasi melalui mekanisme laju
respirasi.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa perbedaan rasio RDP
dan NFC dalam pakan sebesar 0,23 sampai
dengan 0,32 masih dapat ditoleransi oleh
DET melalui mekanisme termoregulasi.
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